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Abstract 
This community service focuses on training innovative learning media 
based on artificial intelligence (AI) to support differentiated learning 

at Widiatmika Junior High School, Badung Regency, Bali. The 
main purpose of this training is to improve teachers' understanding 
and practical skills in utilizing AI technology to improve the 

effectiveness and efficiency of the learning process. Using the 
Participatory Rural Appraisal (PRA) approach, teachers are actively 

involved in the planning, implementation, and evaluation of the 
program. This training includes the use of applications such as 
ChatGPT and Perplexity to design learning activities that suit the 

needs of different students, as well as the use of AI-based Photovoice 
media in learning. The results of the evaluation showed a significant 
improvement in teachers' competence in designing innovative learning 

media and AI-based assessments, with an increase in ability of up to 
75% to 80%. It is hoped that this training can create a more adaptive 

and innovative educational ecosystem, as well as provide a more 
relevant learning experience for students in the digital era. 

1. PENDAHULUAN 

Era digital telah membawa 

dampak signifikan di berbagai aspek 

kehidupan, termasuk di bidang 

pendidikan. Saat ini kemajuan teknologi 

dan kebutuhan implementasi metode 

pembelajaran yang kreatif dan menarik 
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semakin meningkat dalam pembelajaran 

(Al-Azzeh et al., 2019; Makarov et al., 

2023). Fenomena global menunjukkan 

bahwa digitalisasi pendidikan tidak 

hanya menjadi pilihan, tetapi juga 

kebutuhan mendesak dalam merespons 

kompleksitas pembelajaran abad ke-21 

(Steriu & Stănescu, 2023). Laporan 

World Economic Forum (2023) 

menunjukkan bahwa 50% pekerjaan di 

masa depan akan membutuhkan 

keterampilan baru yang dapat 

dikembangkan melalui pembelajaran 

berbasis AI (artificial intelligence), serta 

menyebutkan bahwa AI akan mengubah 

cara pembelajaran sepanjang hayat dan 

sistem sertifikasi keterampilan (Wong, 

2024). UNESCO (2021) juga 

menekankan bahwa AI merupakan 

kekuatan transformasional yang 

mendukung pencapaian Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDG 4) 

dengan meningkatkan efisiensi dan 

personalisasi pembelajaran (Guerrero et 

al., 2024). AI memiliki potensi besar 

untuk membantu guru dalam merancang 

konten pembelajaran yang lebih 

interaktif, adaptif, dan personal. AI 

memiliki kemampuan untuk 

menganalisis data dan memahami 

kebutuhan belajar individu, pengalaman 

belajar yang lebih efektif dan efisien 

(Hanila et al., 2023; Pustikayasa et al., 

2023b; Saudagar & Sadikin, 2023). 

Media pembelajaran berbasis AI 

dapat memberikan berbagai manfaat 

bagi guru, salah satunya adalah 

peningkatan keterlibatan dan partisipasi 

siswa. AI dapat menawarkan simulasi 

dan permainan edukatif yang menarik 

serta interaktif, yang akan mendorong 

siswa untuk lebih aktif belajar 

(Pustikayasa et al., 2023a; Wibowo, 

2023). Lebih dari itu, AI mampu 

mengidentifikasi perbedaan gaya belajar 

siswa, apakah termasuk visual, auditori, 

kinestetik, atau campuran (Bernard et 

al., 2017; Lokare & Jadhav, 2023). AI 

juga dapat menilai kemajuan belajar 

siswa dan memberikan materi yang 

disesuaikan dengan bakat serta gaya 

belajar masing-masing siswa 

(Oktavianus et al., 2023; Putri et al., 

2023). Sebagai contoh, siswa dengan 

kecenderungan visual dapat diberikan 

infografis atau video animasi, sementara 

siswa auditori diberikan narasi atau 

podcast pembelajaran. Hal ini 

menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih personal dan bermakna.  

Implementasi Kurikulum Merdeka 

Belajar menghadapi tantangan dalam 

pengembangan media pembelajaran 

inovatif, terutama terkait keterbatasan 
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kompetensi digital guru (Lince, 2022; 

Tungka, 2023). Mayoritas guru masih 

mengandalkan metode tradisional 

seperti ceramah dan tanya jawab yang 

cenderung monoton (Andriansyah et al., 

2022), sementara upaya mengadopsi 

teknologi sering terbatas pada 

pendekatan konvensional (Priatna, 

2018). AI menawarkan solusi melalui 

fitur interaktif seperti gamifikasi, 

simulasi real-time (Cai et al., 2024), dan 

chatbot yang memungkinkan 

pembelajaran lebih personal (Yuan & 

Liu, 2025). Teknologi ini selaras dengan 

prinsip Merdeka Belajar dengan 

memfasilitasi pembelajaran adaptif 

melalui asesmen diagnostik otomatis 

dan pengelompokan siswa berbasis 

kemampuan (Ezzaim et al., 2024; 

Kabudi et al., 2021). Sistem rekomendasi 

AI juga dapat menyesuaikan materi 

dengan preferensi belajar siswa, 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi 

mereka (Gligorea et al., 2023). Dengan 

demikian, AI tidak hanya mengatasi 

keterbatasan metode tradisional, tetapi 

juga mendukung diferensiasi 

pembelajaran sesuai kebutuhan 

individual siswa dalam kerangka 

kurikulum yang fleksibel.  

Berdasarkan observasi di SMP 

Widiatmika, ditemukan dua masalah 

utama dalam pembelajaran: (1) 

ketergantungan pada metode 

konvensional (buku teks, papan tulis, 

PowerPoint) yang menyebabkan 

kebosanan dan rendahnya motivasi 

siswa, serta (2) keterbatasan guru dalam 

menguasai teknologi AI untuk media 

pembelajaran interaktif. Faktor 

penyebabnya meliputi kurangnya 

pelatihan AI, keterbatasan akses 

teknologi (khususnya bagi guru digital 

immigrant), dan beban administrasi yang 

menyita waktu pengembangan 

pedagogik. Untuk mengatasi masalah 

ini, dirancang pelatihan berbasis 

problem-based learning yang fokus pada 

solusi praktis: penggunaan Photovoice 

dan Perplexity untuk media interaktif, 

serta pemanfaatan ChatGPT dalam 

menyusun soal HOTS dan asesmen 

adaptif. Pemilihan AI sebagai solusi 

didasarkan pada kemampuannya 

mempercepat perencanaan 

pembelajaran, menyediakan media 

personal yang menarik, dan mendukung 

asesmen berdiferensiasi secara efisien 

(Celik et al., 2022; González-Calatayud 

et al., 2021). Pelatihan dirancang 

bertahap dengan pendekatan praktis agar 

guru dapat langsung mengaplikasikan 

keterampilan baru sesuai konteks kelas 

masing-masing, sekaligus menjawab 
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tantangan spesifik seperti pembuatan 

media dan penilaian yang selama ini 

menjadi kendala utama. 

Berdasarkan uraian permasalahan 

yang dimiliki guru-guru di SMP 

Widiatmika maka dapat disimpulkan 

bahwa Program Pelatihan Media 

Pembelajaran Inovatif Berbasis Artificial 

Intelligence untuk Pembelajaran 

Berdiferensiasi di SMP Widiatmika 

sangat urgen untuk segera dilaksanakan. 

Melalui program pelatihan, diharapkan 

dapat merangsang inovasi guru di SMP 

Widiatmika serta menciptakan 

ekosistem pendidikan yang adaptif dan 

memberikan pengalaman belajar yang 

relevan bagi para siswa di era digital. 

Berdasarkan hasil observasi yang 

telah dilakukan, ditemukan 

permasalahan yang dialami oleh SMP 

Widiatmika maka sangat urgen untuk 

diadakan Program Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PkM) yang berjudul 

“Pelatihan Media Pembelajaran Inovatif 

Berbasis Artificial Intelligence untuk 

Pembelajaran Berdiferensiasi di SMP 

Widiatmika”. 

2. METODE 

Metode yang dipergunakan dalam 

pengabdian masyarakat dapat diuraikan 

dalam poin-poin penting berikut. 

1) Pendekatan Participatory Rural 

Appraisal (PRA). 

Program PKM menggunakan 

pendekatan PRA untuk memastikan 

partisipasi aktif dari para guru dalam 

setiap tahap pelaksanaan. PRA 

memungkinkan kolaborasi yang lebih 

intensif, para guru terlibat dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pelatihan (Alifa et al., 2023). Metode ini 

dipilih karena dinilai paling sesuai untuk 

konteks sekolah mitra yang memiliki 

karakteristik unik (Chambers, 1994; 

Doyle & Krasny, 2003), seperti latar 

belakang guru sebagai digital immigrant 

dan terbatasnya pengalaman mereka 

dalam teknologi AI. Dibandingkan 

pendekatan top-down, PRA memberikan 

ruang dialogis yang kuat, 

memungkinkan peserta secara langsung 

menyuarakan kebutuhan, tantangan, 

dan solusi lokal sehingga rancangan 

pelatihan menjadi lebih relevan dan 

kontekstual. PRA juga efektif dalam 

mendorong sense of ownership atas 

perubahan, yang krusial dalam proses 

adopsi teknologi baru seperti AI. 

2) Observasi Awal dan Analisis 

Kebutuhan. 

Sebelum pelaksanaan pelatihan, 

tim PKM melakukan observasi awal dan 

wawancara dengan guru dan staf SMP 

Widiatmika untuk mengidentifikasi 
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tantangan utama yang dihadapi dalam 

penggunaan teknologi pembelajaran. 

Data dari observasi menunjukkan 

kurangnya pemahaman guru tentang AI 

dan kesulitan dalam membuat media 

pembelajaran yang adaptif. Informasi ini 

menjadi dasar untuk merancang 

program yang lebih tepat sasaran. 

3) Perancangan Program Pelatihan. 

Hasil observasi dan analisis 

kebutuhan menunjukkan bahwa 

program pelatihan sebaiknya dirancang 

untuk fokus pada penggunaan AI untuk 

mendukung pembelajaran 

berdiferensiasi. Program ini melibatkan 

serangkaian pelatihan intensif yang 

difasilitasi oleh dosen dari Program 

Studi Pendidikan Biologi, Universitas 

Mahasaraswati Denpasar. Materi 

pelatihan mencakup dasar-dasar AI, 

penerapan dalam media pembelajaran, 

dan penggunaan AI dalam asesmen 

berbasis diferensiasi. 

4) Pelaksanaan Pelatihan dan 

Workshop. 

Pelatihan dilaksanakan dalam tiga 

sesi utama yang berfokus pada aspek 

berikut. 

a) Program Pelatihan Perplexity bagi 

Guru Guru di SMP Widiatmika 

pembelajaran berdiferensiasi. 

Perplexity AI dimanfaatkan 

sebagai alat bantu pengayaan 

konten dan pengumpulan sumber 

belajar personalisasi. Guru dilatih 

untuk mencari referensi ilmiah, 

merancang pertanyaan terbuka 

berdasarkan topik pembelajaran, 

serta memodifikasi materi ajar 

sesuai dengan level kognitif siswa. 

Fitur utama yang difokuskan 

adalah kemampuan Perplexity 

dalam menyintesis jawaban 

berdasarkan referensi, fitur 

citation otomatis, dan penyusunan 

teks bertingkat kesulitan 

b) Program Pelatihan ChatGPT bagi 

Guru Guru di SMP Widiatmika 

pembelajaran berdiferensiasi. 

ChatGPT digunakan untuk 

melatih guru dalam merancang 

asesmen berdiferensiasi dan tugas-

tugas berbasis HOTS. Selama 

pelatihan, peserta diajarkan cara 

membuat prompt efektif agar 

ChatGPT dapat menghasilkan 

soal sesuai dengan tingkat 

kemampuan siswa. Fitur yang 

ditekankan meliputi penggunaan 

sistem peran, pemodelan skenario 

siswa, dan pembuatan soal 

reflektif dan proyek mini. 

c) Program Pelatihan Assessment 

Berbasis AI bagi Guru Guru di 

SMP Widiatmika pembelajaran 
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berdiferensiasi. Adapun AI yang 

dipergunakan yaitu ChatGPT, 

Perplexity, dan Diffit. Masing-

masing guru dilatih menggunakan 

AI tersebut untuk membuat rubrik 

penilaian. 

d) Program Pelatihan Pemanfaatan 

Media Photovoice berbasis AI 

dalam pembelajaran pembelajaran 

berdiferensiasi. Photovoice berbasis 

AI digunakan sebagai pendekatan 

kreatif untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa visual dan 

kinestetik. Guru dilatih 

menggunakan alat analisis gambar 

berbasis AI (seperti Google Lens 

dan tools image-to-text) untuk 

mendorong siswa menyampaikan 

pemahaman melalui dokumentasi 

visual. Fitur spesifik yang 

diajarkan adalah analisis naratif 

dari gambar, penyusunan pesan 

reflektif berbasis visual, serta 

integrasi visual dengan rubrik 

penilaian diferensiasi. 

5) Partisipasi dan Kontribusi 

Mitra. 

SMP Widiatmika sebagai mitra 

berkontribusi secara aktif dalam 

penyediaan fasilitas dan peserta 

pelatihan, termasuk guru dan siswa. 

Mitra juga berkontribusi dalam 

memberikan umpan balik yang 

konstruktif selama program 

berlangsung. 

6) Pengukuran Efektivitas Melalui 

Pre-test dan Post-test. 

Pengukuran efektivitas dilakukan untuk 

mengevaluasi dampak pelatihan. Pre-

test dan post-test dalam bentuk pilihan 

ganda diberikan kepada peserta untuk 

mengukur pemahaman awal dan akhir 

tentang konsep-konsep dasar AI, 

kemampuan merancang media 

pembelajaran berbasis AI, serta asesmen 

berdiferensiasi. Soal dikembangkan 

berdasarkan indikator kompetensi 

pelatihan dan telah divalidasi oleh para 

ahli. Tes terdiri dari 15 butir soal yang 

disusun menggunakan kerangka 

Taksonomi Bloom, dengan rincian: 3 

soal level C1 (mengingat), 4 soal C2 

(memahami), 3 soal C3 (menerapkan), 3 

soal C4 (menganalisis), 1 soal C5 

(mengevaluasi), dan 1 soal C6 

(mencipta). Komposisi tersebut 

bertujuan mengukur kemampuan 

berpikir tingkat rendah hingga tinggi 

secara seimbang. Hasil pre-test dan 

post-test dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif, seperti rerata dan 

persentase peningkatan skor. 

7) Evaluasi Program. 



 

Ida Bagus Ari Arjaya, Desak Nyoman 

Budiningsih, Anak Agung Inten Paraniti, 

dan Ni Kadek Sintya Purnama Sari  

Vol 4 No. 1 (2025) 

 

7 

 

Program pengabdian dievaluasi secara 

komprehensif melalui pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif. Evaluasi 

kualitatif dilakukan melalui 

wawancara semi-terstruktur dan 

diskusi kelompok terfokus (FGD) 

dengan peserta pelatihan. Wawancara 

bertujuan untuk mendalami persepsi, 

tantangan, serta perubahan sikap dan 

keterampilan peserta setelah 

mengikuti pelatihan. FGD digunakan 

untuk menggali pengalaman kolektif, 

refleksi kritis terhadap konten 

pelatihan, serta ide pengembangan 

lebih lanjut. Semua data kualitatif 

dianalisis secara tematik untuk 

mengidentifikasi pola dan kategori 

yang mencerminkan dampak program 

terhadap praktik pembelajaran guru. 

Sementara itu, evaluasi kuantitatif 

dilakukan berdasarkan analisis hasil 

pre-test dan post-test berdasarkan 

statistik deskriptif. 

8) Jadwal Kegiatan 

Tabel 1. Jadwal Kegiatan 

tanggal deskripsi kegiatan 

29 Agustus 

2024 

kegiatan sosialisasi seluruh 

program 

2 September 

2024 

kegiatan pelatihan utama 

ChatGPT, Perplexity, dan 

asesmen berbasis AI 

3 September 

2024 

kegiatan pelatihan 

Photovoice dan analisis 

evaluasi belajar berbasis AI 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Adapun hasil kegiatan dari 

sosialisasi secara kualitatif dan 

kuantitatif dapat diuraikan sebagai 

berikut:. 

Sosialisasi dan Pelatihan Program 

Perplexity bagi Guru di SMP 

Widiatmika Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan 

pada tanggal 29 Agustus 2024 lalu 

kegiatan pelatihan dilaksanakan pada 

tanggal 2 September 2024 yang 

bertempat di Aula sekolah SMP 

Widiatmika. Dalam sesi sosialisasi, guru  

mempelajari dasar-dasar bagaimana cara 

menggunakan Perplexity.  

  

Gambar 1. Dosen Memfasilitasi Guru 

dalma Praktik menggunakan Perplexity 
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Gambar 1. Menunjukkan peran dosen 

dalam memfasilitasi guru untuk 

menganalisis teks hasil uraian Perplexity 

khususnya dalam pengembangan materi 

pembelajaran yang berdiferensiasi. 

Selanjutnya, dalam sesi praktik bapak 

dan ibu guru dilibatkan untuk 

menggunakan Perplexity. Perplexity untuk 

memodifikasi materi pembelajaran yang 

sudah ada agar sesuai dengan tingkat 

pemahaman siswa yang berbeda-beda.  

Dosen mengarahkan guru untuk 

membentuk kelompok untuk 

mendiskusikan dan menyempurnakan 

pendekatan diferensiasi dalam 

merancang aktivitas pembelajaran. Pada 

akhir sesi dosen memberikan post-test 

untuk mengetahui pemahaman guru 

guru di dalam menggunakan aplikasi 

Perplexity. Hasil program pelatihan 

menunjukkan bahwa kemampuan bapak 

dan ibu guru di dalam merancang 

aktivitas pembelajaran berdiferensiasi 

meningkat sebesar 70%. Kemampuan 

guru-guru meningkat di dalam 

merancang pembelajaran berdiferensiasi 

dengan menggunakan perplexity. Guru 

dilatih untuk merancang aktivitas belajar 

siswa, seperti menganalisis atau 

melakukan investigasi penelitian terkini 

tentang sains atau bidang ilmu lain, 

merancang multilevel project sederhana 

seperti membuat mind map ekosistem, 

Choice board dengan padlet, dan 

menggunakan lab rotation dan lain 

sebagainya. 

 

Pelatihan Pemanfaatan AI dalam 

perancangan Asesmen Pembelajaran 

pembelajaran berdiferensiasi 

 

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan 

pada tanggal 29 Agustus 2024, 

sementara pelatihan diadakan pada 

tanggal 2 September 2024 bertempat di 

Aula SMP Widiatmika, Jimbaran. Saat 

sesi sosialisasi, para guru diperkenalkan 

pada konsep dasar penggunaan AI, 

khususnya aplikasi ChatGPT, dalam 

perancangan asesmen pembelajaran 

berdiferensiasi. Para guru mempelajari 

bagaimana AI dapat digunakan untuk 

membuat asesmen yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa yang beragam. Berikut 

merupakan dokumentasi kegiatan 

pelatihan pemanfaatan AI dalam 

perancangan asesmen pembelajaran. 

Selanjutnya, dalam sesi praktik, para 

guru diberikan kesempatan untuk 

langsung menggunakan ChatGPT dalam 

menyusun berbagai bentuk asesmen, 

seperti soal-soal berbasis HOTS (Higher 

Order Thinking Skills), kuis interaktif, dan 

penugasan berbasis proyek. Guru-guru 
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juga dilatih untuk menyesuaikan 

asesmen tersebut dengan berbagai 

tingkat pemahaman siswa, 

menggunakan fitur-fitur yang tersedia di 

aplikasi AI. 

Diskusi pemanfaatan AI dalam 

perancangan asesmen pembelajaran 

berdiferensiasi terjadi melalui kegiatan 

diskusi dosen-guru untuk bekerja dalam 

kelompok, mendiskusikan hasil asesmen 

yang telah disusun, dan 

menyempurnakannya dengan prinsip-

prinsip diferensiasi. Selain itu, para guru 

diajak untuk merancang berbagai strategi 

asesmen, seperti formatif dan sumatif, 

yang berbasis AI dan sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku. Menjelang 

akhir sesi, dosen mengadakan post-test 

untuk mengukur pemahaman dan 

kemampuan para guru dalam 

merancang asesmen dengan bantuan AI. 

Hasil program pelatihan menunjukkan 

peningkatan yang signifikan, yaitu 

sebesar 75%, dalam kemampuan para 

guru dalam merancang asesmen 

pembelajaran berdiferensiasi. Para guru 

kini lebih mampu memberikan variasi 

dalam metode penilaian, seperti 

menggunakan simulasi, project-based 

assessment, dan personalized feedback, yang 

semuanya dihasilkan dengan bantuan 

AI. Pelatihan juga berhasil 

meningkatkan kreativitas para guru 

dalam merancang tugas-tugas 

pembelajaran yang menantang dan 

relevan dengan kebutuhan siswa di era 

digital. 

 

Pelatihan Pemanfaatan Media 

Photovoice berbasis AI dalam untuk 

pembelajaran berdiferensiasi 

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan 

pada tanggal 29 Agustus 2024, 

sementara pelatihan berlangsung pada 

tanggal 3 September 2024 bertempat di 

Aula SMP Widiatmika Jimbaran. Saat 

sesi sosialisasi, para guru diperkenalkan 

dengan konsep dasar Photovoice, sebuah 

metode yang menggunakan fotografi 

untuk mendorong partisipasi siswa 

dalam pembelajaran. Guru-guru belajar 

bagaimana memanfaatkan AI dalam 

mengintegrasikan Photovoice ke dalam 

pembelajaran berdiferensiasi, yang 

memungkinkan siswa dengan berbagai 

gaya belajar dan kebutuhan untuk 

mengekspresikan pemahaman mereka 

melalui gambar. 

Ketika sesi praktik, guru-guru 

diajak untuk langsung menggunakan 

aplikasi AI yang mendukung Photovoice, 

seperti alat pengenal gambar dan 

platform analisis visual, dalam 

merancang aktivitas pembelajaran. Para 
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guru dilatih untuk membimbing siswa 

dalam mengumpulkan dan menganalisis 

gambar yang relevan dengan topik 

pelajaran, serta menggunakan hasil 

analisis tersebut untuk mendiskusikan 

isu-isu penting, menyusun narasi, dan 

mengevaluasi pemahaman siswa secara 

individu. Selanjutnya, dosen 

mengarahkan para guru untuk bekerja 

dalam kelompok, mengembangkan 

proyek Photovoice berbasis AI yang dapat 

diterapkan di kelas. Para guru 

merancang tugas di mana siswa diminta 

untuk menangkap gambar yang 

mewakili konsep-konsep tertentu dari 

pelajaran, kemudian menggunakan AI 

untuk menganalisis dan mendiskusikan 

makna dari gambar-gambar tersebut 

sesuai dengan tingkat pemahaman dan 

kemampuan masing-masing siswa. 

Pada akhir sesi, dilakukan post-test 

untuk menilai pemahaman dan 

kemampuan para guru dalam 

menerapkan media Photovoice berbasis 

AI dalam pembelajaran berdiferensiasi. 

Hasil pelatihan menunjukkan 

peningkatan sebesar 80% dalam 

kemampuan guru merancang dan 

mengimplementasikan pembelajaran 

berdiferensiasi menggunakan 

Photovoice. Guru-guru berhasil 

menerapkan teknik ini untuk 

menumbuhkan keterlibatan siswa secara 

lebih dalam, terutama dalam 

menyampaikan gagasan dan perasaan 

mereka melalui media visual yang 

didukung oleh analisis AI. Pelatihan ini 

juga mendorong para guru untuk lebih 

kreatif dalam menyusun tugas yang 

memperkaya pengalaman belajar siswa, 

seperti proyek dokumentasi visual, 

analisis gambar kolaboratif, dan 

presentasi interaktif berbasis Photovoice. 

 

Pelatihan pemanfaatan AI dalam 

Analisis Evaluasi Belajar siswa 

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan 

pada tanggal 29 Agustus 2024, 

sedangkan pelatihan diadakan pada 

tanggal 3 September 2024 bertempat di 

Aula SMP Widiatmika, Jimbaran. Saat 

sesi sosialisasi, para guru diperkenalkan 

dengan konsep pemanfaatan teknologi 

AI dalam proses analisis evaluasi belajar 

siswa. Para guru mempelajari 

bagaimana AI dapat membantu dalam 

mengumpulkan, menganalisis, dan 

menafsirkan data evaluasi secara lebih 

efisien dan akurat. 

Guru-guru diberikan kesempatan 

untuk langsung menggunakan berbagai 

aplikasi dan perangkat AI yang 

dirancang khusus untuk analisis evaluasi 

belajar saat sesi praktik. Guru-guru juga 
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dilatih untuk memanfaatkan AI dalam 

menganalisis hasil ujian, tugas, dan 

asesmen formatif lainnya. Melalui 

bantuan AI, para guru dapat 

mengidentifikasi pola belajar siswa, 

menemukan kesulitan yang dialami oleh 

siswa, serta memberikan umpan balik 

yang lebih tepat dan personal. Dosen 

kemudian mengarahkan para guru untuk 

bekerja dalam kelompok untuk 

merancang strategi evaluasi yang lebih 

efektif dengan memanfaatkan analisis 

AI. Saat diskusi kelompok, para guru 

diajak untuk memformulasikan cara-cara 

inovatif dalam menyusun laporan 

kemajuan siswa, merancang intervensi 

pembelajaran yang tepat berdasarkan 

data evaluasi, dan menggunakan AI 

untuk prediksi perkembangan belajar 

siswa. 

Menjelang akhir sesi, dosen 

memberikan post-test untuk mengukur 

pemahaman dan keterampilan guru 

dalam memanfaatkan AI untuk analisis 

evaluasi belajar. Hasil program pelatihan 

menunjukkan peningkatan yang 

signifikan, yaitu sebesar 75%, dalam 

kemampuan para guru untuk 

menganalisis data evaluasi dan 

menyusun strategi pembelajaran yang 

lebih efektif. Kini guru-guru lebih 

mampu memanfaatkan AI untuk 

memberikan umpan balik yang 

dipersonalisasi, mengidentifikasi 

kebutuhan belajar siswa dengan lebih 

tepat, dan meningkatkan kualitas 

evaluasi secara keseluruhan. Pelatihan 

ini juga berhasil mendorong para guru 

untuk lebih percaya diri dalam 

menggunakan teknologi AI sebagai alat 

bantu penting dalam proses 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

Secara umum faktor lain yang 

dapat memengaruhi keberhasilan 

pelatihan antara lain latar belakang 

akademik guru, keterbukaan terhadap 

teknologi, serta dukungan kepala 

sekolah dalam menyediakan waktu dan 

fasilitas untuk praktik langsung selama 

pelatihan. Kegiatan pelatihan juga 

didukung dengan pendekatan 

kontekstual berbasis masalah yang 

memungkinkan peserta memecahkan 

persoalan nyata di kelas mereka masing-

masing. 

 

Pembahasan 

Pelatihan pengabdian di SMP 

Widiatmika berhasil meningkatkan 

kompetensi guru dalam memanfaatkan 

AI untuk media pembelajaran inovatif. 

Sebelumnya, mayoritas guru masih 

mengandalkan metode konvensional, 

namun setelah pelatihan mereka mampu 
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menggunakan ChatGPT dan Perplexity 

untuk mengembangkan materi, media, 

dan asesmen yang interaktif dan 

berdiferensiasi. Hasil post-test 

menunjukkan peningkatan pemahaman 

guru sebesar 70-80% dalam berbagai 

aspek pelatihan. Implementasi AI tidak 

hanya memperkaya metode pengajaran 

tetapi juga meningkatkan efisiensi 

pembelajaran (Karmakar & Das, 2024; 

Katonane Gyonyoru & Katona, 2024), 

khususnya dalam pembelajaran 

berdiferensiasi. Teknologi AI telah 

menjadi kekuatan transformatif dalam 

pendidikan (Apetorgbor et al., 2024), 

memungkinkan personalisasi 

pembelajaran sesuai kebutuhan individu 

siswa. Dengan demikian, AI tidak 

sekadar alat bantu, melainkan pengubah 

paradigma dalam interaksi edukasi 

antara guru dan siswa. 

Hasil wawancara dan diskusi 

pascapelatihan menunjukkan bahwa 

lebih dari 60% guru mulai 

mengintegrasikan AI, seperti ChatGPT 

untuk penyusunan kuis dan Perplexity 

untuk materi berdiferensiasi, serta 

memanfaatkan Photovoice untuk 

dokumentasi pembelajaran visual. AI 

terbukti mempersonalisasi pengalaman 

belajar (Maghsudi et al., 2021), meski 

implementasinya bergantung pada 

kepercayaan diri guru, akses teknologi, 

dan dukungan institusi (Kamalov et al., 

2023). Keberhasilan pelatihan tidak 

hanya diukur dari peningkatan 

pengetahuan, tetapi juga dari dukungan 

berkelanjutan di sekolah. Untuk itu, 

dibentuk komunitas praktisi guru 

pengguna AI guna berbagi pengalaman. 

Guru melaporkan peningkatan 

antusiasme siswa, terutama dalam 

proyek berbasis Photovoice dan 

ChatGPT, yang mendorong partisipasi, 

kreativitas, dan penyampaian ide lebih 

terstruktur. Contohnya, dalam pelajaran 

Biologi, siswa menganalisis ekosistem 

melalui foto dan AI, dengan 80% 

menunjukkan peningkatan pemahaman. 

Hal ini membuktikan bahwa pendekatan 

diferensiasi berbasis AI tidak hanya 

meningkatkan kompetensi guru, tetapi 

juga memperkaya pengalaman belajar 

siswa. 

Sistem berbasis AI dapat 

menganalisis data siswa, termasuk gaya 

belajar, kecepatan, dan tingkat 

pemahaman, untuk menyajikan materi 

yang paling sesuai dengan kebutuhan 

mereka. Hal ini memungkinkan siswa 

untuk belajar dengan cara yang paling 

efektif bagi mereka, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar mereka (Rifky, 2024; 
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Sappaile, 2024). Misalnya, di tingkat 

pendidikan dasar, penggunaan AI dalam 

mendesain materi pembelajaran dapat 

membantu guru untuk menciptakan 

konten yang lebih relevan dan menarik 

bagi siswa sehingga meningkatkan 

keterlibatan mereka dalam proses belajar 

(Asbara, 2024). 

Selain itu, AI juga berperan 

penting dalam pengembangan media 

pembelajaran yang interaktif dan 

menarik. Guru dapat menciptakan 

modul pembelajaran yang tidak hanya 

informatif tetapi juga menyenangkan, 

seperti video interaktif, simulasi, dan 

permainan edukatif. Ini sangat penting 

dalam konteks pembelajaran abad ke-21, 

yang mana siswa dihadapkan pada 

berbagai sumber informasi dan metode 

pembelajaran yang berbeda (Novela, 

2024). Penggunaan media digital yang 

didukung AI dapat membantu 

mengurangi kebosanan siswa dan 

meningkatkan minat mereka untuk 

belajar (Novela, 2024). 

Dari perspektif asesmen dan 

evaluasi, AI menawarkan efisiensi dan 

akurasi melalui umpan balik instan dan 

konstruktif, memungkinkan guru 

mengidentifikasi kesulitan belajar siswa 

dan menyesuaikan metode pengajaran 

(Rifky, 2024; Serdianus & Saputra, 

2023). Teknologi ini juga mengurangi 

bias penilaian dengan alat evaluasi yang 

objektif, memberikan gambaran lebih 

akurat tentang kompetensi siswa 

(Murniyetti, 2024). Namun, tantangan 

utama terletak pada pelatihan guru 

untuk memanfaatkan AI secara optimal 

(Celik et al., 2022; Kitcharoen et al., 

2024), karena kurangnya pemahaman 

dapat menghambat potensinya (Firdaus, 

2024). Institusi pendidikan perlu 

menyediakan dukungan pelatihan dan 

sumber daya memadai (Yudha, 2024). 

Aspek etika dan privasi juga krusial, 

terutama dalam pengelolaan data siswa, 

sehingga diperlukan kebijakan jelas 

untuk menjamin keamanan informasi 

(Handayani, 2024). Dalam pendidikan 

tinggi, AI berperan dalam 

pengembangan kurikulum yang selaras 

dengan kebutuhan industri (Chiu, 2021) 

serta menciptakan platform 

pembelajaran fleksibel (Rifky, 2024; 

Serdianus & Saputra, 2023). Kolaborasi 

antara pendidik, pengembang teknologi, 

dan pemangku kebijakan esensial untuk 

memastikan pemanfaatan AI yang etis 

dan efektif, menjadikan pendidikan lebih 

inklusif, adaptif, dan relevan dengan 

tantangan masa depan (Escotet, 2023; 

Ouyang et al., 2022). Dengan demikian, 

AI tidak hanya memperkaya media dan 
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asesmen pembelajaran, tetapi juga 

membuka peluang transformasi sistem 

pendidikan secara holistik. 

4. SIMPULAN  

Program pelatihan AI untuk 

pembelajaran berdiferensiasi di SMP 

Widiatmika terbukti efektif dalam 

meningkatkan kompetensi guru secara 

signifikan. Penerapan teknologi AI 

mendukung pengembangan media, 

asesmen, dan evaluasi yang lebih adaptif 

dan personal. Meskipun terdapat 

tantangan implementasi dan pengukuran 

dampak pada siswa masih terbatas, 

inisiatif ini memberikan pondasi kuat 

untuk transformasi digital dalam 

pembelajaran. Keberlanjutan program 

didukung melalui kegiatan tindak lanjut 

dan komunitas belajar yang dirancang 

untuk memastikan dampak jangka 

panjang.  

 

Saran 

Tim PkM menyarankan agar institusi 

pendidikan menyelenggarakan pelatihan 

lanjutan dan penguatan komunitas 

belajar guru terkait pemanfaatan AI 

untuk mendukung keberlanjutan 

dampak pelatihan,. Kolaborasi lintas 

pemangku kepentingan antara guru, 

akademisi, dan pengembang teknologi 

perlu diperkuat guna mempercepat 

adopsi AI dalam pembelajaran. Selain 

itu, evaluasi sistematis terhadap dampak 

jangka panjang pelatihan terhadap hasil 

belajar siswa perlu dilakukan untuk 

memastikan efektivitas transformasi 

digital di tingkat sekolah. Aspek etika 

dan perlindungan data siswa juga tetap 

harus menjadi perhatian dalam setiap 

implementasi teknologi AI di lingkungan 

pendidikan. 
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